ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitidield research, yang berjudul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP PERUBAHAN PELAKSANAAN IKRAR WAKAF
UANG YANG DI PERUNTUKKAN PELEBARAN MASJID “ SUBULUSALAM
“ DI PLOSO TAMBAKSARI SURABAYA MENURUT UNDANG-UNDANG
NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF" Penelitian inintuk menjawab
dua pertanyaan, yaitu alasan apa yang melandagigiean pelaksanaan ikrar wakaf
uang yang diperuntukkan pelebaran masjid “ SUBUBBABAM “ di Ploso
Tambaksari Surabaya menurut Undang-undang Nomoiatiun 2004 Tentang
wakaf ? dan Bagaimana tinjauan Hukum Islam mengpeaibahan pelaksanaan
ikrar wakaf uang yang di peruntukkan pelebaran ichdsSUBULUSSALAM “ di
Ploso Tambaksari Surabaya menurut Undang- undangoNgil Tahun 2004
Tentang wakaf?

Data penelitian ini dihimpun melalui wawancafaterview) dan teknik
dokumentasi penelitian selanjutnya di analisis dengnenggunakan metode
deskriptif kemudian di ambil kesimpulan melalui ggikir induktif.

Nazlir mengambil keputusan untuk melakukan perubahanr, ikdengan
mengubah ikrar wakaf uang yang belum bersertifikenjadi ikrar wakaf tanah |,
yang tanah tersebut dibeli dari wakaf uang. Sefanggksud damaz|ir melakukan
perubahan ialah, seakan-akan pewakif itu tidak fagwakafkan uang, akan tetapi
mewakafkan tanah. Jadi ikrar wakaf uang yang dumekkan pelebaran masijid
berubah menjadi ikrar wakaf tanah. Hal ini tidakuse dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 Tentang KBalman Undang-undang
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf. Pelaksanaanb®ean status ikrar,
penggantian benda dan tujuan wakaf, sangat ketgiaperanya dalamaz|ab Syafi'i.
Namun demikian berdasarkan keadaan darurat dasiprmaslahat, di kalangan para
ahli hukum Figh Islammazlab lain, perubahan itu dapat di lakukan. Ini di sakda
pada pandangan agar manfaat wakaf itu tetap testlanigsung sebagai shadagah
jariyah, tidak mubadzir karena rusak, tidak ber8indgagi dan sebagainya.
Sebagaimana di nyatakan dalam hadis tentang wakaf, inarta wakaf tidak boleh di
jual, di waris, atau di hibahkan. Yang menjadi sbdh harta harta wakaf mengalami
berkurang atau rusak, atau tidak memenuhi fungssgfzgai harta wakaf untuk
tujuan wakaf, apakah harus di pertahankan ketertidak boleh di rubah dengan
akibat harta wakaf tidak berfungsi sama sekali.

Seharusnya, harus ada kesadaran dari pitekr dalam melaksanakan
peraturan perundang-undangan mengenai perwakafanndeningkatkan ketertiban
hukum Islam dan hukum Nasional yang menjadi landsgadinya wakaf.



